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ABSTRAK

Judul : Hubungan Kondisi Siswa dengan Pengerjaan Tugas.
Peneliti : Riza Yanti
Pembimbing : 1. Drs. Azrul Said, M.Pd., Kons.

2. Indah Sukmawati, S.Pd, M.Pd., Kons.

Pada umumnya siswa yang masuk usia sekolah menengah atas,
sudah bisa melaksanakan pengerjaan tugas yang diberikan oleh  guru  mata
pelajaran. Pengerjaan tugas dengan cara yang baik di sekolah sangat
diperlukan agar siswa mampu mencapai prestasi belajar yang memuaskan.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih ada siswa yang tidak
mengerjakan tugas secara langsung, kurang  memperhatikan guru saat
pembelajaran  berlangsung , lebih senang bercerita, mengantuk, cenderung
mencontek tugas temannya. Salah satu faktor yang dapat menunjang
tercapainya pengerjaan tugas yang baik adalah kondisi siswa. Oleh  karena
itu penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kondisi siswa, dan
pengerjaan tugas di SMA Pembangunan Laboratorium UNP, dan menguji
hubungan  kondisi siswa dengan pengerjaan tugas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
korelasional. Populasi penelitian adalah siswa SMA Pembangunan
Laboratorium UNP  sebanyak 397 orang. Penarikan sampel menggunakan
teknik Proportional Random Sampling dan diperoleh sebanyak 199 orang.
Instrumen yang digunakan adalah angket. Teknik analisis data
menggunakan korelasi Product Moment.

Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tingkat kondisi siswa
berada pada kategori baik, (2) pengerjaan tugas siswa berada pada kategori
baik, (3) terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi siswa dengan
pengerjaan tugas dengan rhitung sebesar 0,140 pada tingkat  kepercayaan 5%.
Dari hasil penelitian ini disarankan kepada siswa agar lebih maksimal
menjaga dan memelihara kondisinya untuk meningkatkan pengerjaan
tugas dan prestasi dalam belajar di sekolah.

Kata Kunci: Pengerjaan Tugas,Kondisi Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prosesbelajar mengajar merupakan suatu aktivitas yang sangat  penting

dalam kehidupan sehari-hari, karena melalui hal itu tujuan pendidikan dapat

tercapai. Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik

melalui kegiatan proses belajarmengajar, bimbingan, latihan dan keterampilan

untuk meningkatkan potensi  peserta didik dalam menghadapi tantangan masa

yang akan datang.

Sebagaimana yang dicantumkan dalam undang-undang Sistem

Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah  usaha  sadar dan terencana untuk  mewujudkan
suasana belajar agar  peserta didik secara aktifmengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta  keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwasanya pendidikan adalah usaha

untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, untuk memiliki

kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia serta keterampilan yang berguna bagi dirinya, masyarakat

bangsa, dan negara. Untuk itu  perlu dikembangkan iklim belajar dan

mengajar yangdapat menumbuhkan rasa percaya diri serta sikap dan perilaku

yang inovatif dan kreatif. Pengembangan iklim belajar dan mengajar  tersebut

pada akhirnya dapat  menentukan keberhasilansuatu kegiatan pembelajaran,

karena  titik  berat pendidikan terletakpada peserta didik.
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Slameto (2003:2) mengungkapan bahwa belajar adalah suatu proses

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperolah suatu perubahan tingkah

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam  interaksi dengan lingkungannya.Perubahan tersebut bersifat integral,

yang bermakna bahwa perubahan tersebut terjadi dalam aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor. Pada diri siswa perubahan cara belajar tersebut dapat

ditinjau melalui pelaksanaan pengerjakan tugas di sekolah.

Pengerjaan tugas sekolah merupakan suatu bentuk latihan yang

diberikan oleh guru kepada siswa, agar siswa dapat memahami materi,dan

menguasi materi pelajaran yang disampaikan. Salah satu aspek penilaian dari

guru untuk melihat seberapa jauh siswa dapat memahami dan mengusai

meteri pelajaranadalah dengan cara pengerjaan tugas. Menurut Slameto

(2003:38) untuk melihat siswa berhasil dalam proses pembelajaran, atau tidak

maka siswa perlu melakukan pengerjaan tugas disekolah.

Hal ini mengindikasikan bahwa  tugas yang diselesaikan siswa di

sekolah dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Jika  siswa

mampu  mengerjakan tugas disekolah dengan baik, maka  kegiatan belajar

dan hasil belajarnya akan baik. Sebaliknya jika siswa tidak bisa mengerjakan

tugas dengan baik, maka hasil belajarnya akan jelek.

Sumaatmadja (1989:111) mengungkapkan bahwa pengerjaan tugas

yang diberikan kepada siswa merupakan salah satu bentuk pembinaan kepada

siswa secara kognitf, afektif, dan psikomotor. Pengerjaan tugas disekolah
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seharusnya dikerjakan tepat pada waktunya, karena dengan demikian siswa

akan mendapatkan hasil yang baik. Prayitno (Endriani & Syukur, 2015)

untuk memperoleh hasil yang baik, pada setiap pengerjaan tugas, tugas

tersebut perlu dikerjakan dalam waktu yang cukup dan diselesaikan tepat

pada waktunya. Idealnya pengerjaan tugas disekolah dapat  terselesaikan

dengan baik, apabila dikerjakan oleh siswa.

Sejalan dengan pendapat Irsyad & Elfi (2004:52) menyatakan bahwa

sesungguhnya tidak ada tugas yang tidak dapat diselesaikan, meskipun tugas

tersebut sulit untuk dikerjakan, berusahalah memahami contoh yang ada pada

buku catatan, buku teks pelajaran atau mencari sumber lain yang terkait

dengan tugas  tersebut. Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

pengerjaan tugas siswa merupakan suatu tugas yang diberikan guru untuk

melihat sejauh mana pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi

pelajaran yang telah disampaikan.

Menurut Purwanto (2002:107) salah satu faktor yang mempengaruhi

pengerjaan tugas siswa adalah faktor yang berkaitan dengan diri individu

secara keseluruhan, meliputi kondisi fisik dan psikisnya. Fisik dan psikis

siswa ini merupakan unsur penting dan saling berkaitan. Menurut Max

(2000:85) kondisi siswa adalah anggota tubuh yang terdiri dari kesatuan fisik

dan psikis.Kondisi fisik yang sehat akan memudahkan siswa untuk

memusatkan perhatian dalam pembelajaran. Sedangkan kondisi psikis yang

sehat akan  membuat siswa menjadi semangat dalam  pembelajaran.
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Dari penjelasan tersebut dapat  simpulkan bahwa kondisi siswa baik

secara fisik dan psikis dapat mempengaruhikegiatan belajar

siswa.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriany &Yusri

(2013) yang berjudul hubungan perhatian orangtua dengan motivasi belajar

siswa dalam mengerjakan tugas sekolah, ditemukan bahwa motivasi belajar

siswa dalam mengerjakan tugas  bahwa berada pada kategori rendah

yaitu6,17%.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukakan oleh Julianti & Aisyah

(2015) yangberjudul hubungan antara kecanduan internet dengan

prokrastinasi tugas sekolah pada remaja pengguna  warnet di kecamatan

Medan Kota, ditemukan bahwa prokrastinasi tugas sekolah pada remaja

pengguna warnet berada  pada kategori cenderung tinggi yaitu 98,87% .

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terhadap 7 orang siswa

SMA Pembangunan Laboratorium UNP pada tanggal 5 Oktober 2017

terungkap bahwa 4 orang siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru,

tidak memperhatikan guru saat menerangkan palajaran hal ini terlihat pada

saat pembelajaran siswa tersebut asik bermain game.3 orang siswa

diantaranya mengatakan lebih senang bercerita dengan teman sebangkunya

daripada mengerjakan tugas.Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru

BK pada tanggal 2 November 2017 diperoleh informasi bahwa masih ada

siswa yang mengantuk, dan termenung saat guru memberikan tugas.

Kebanyakan siswa lebih suka menunda-nunda saat pengerjakan tugas

sekolah, seperti mencari alasan lain agar tidak mengerjakan tugas tersebut.
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Siswa juga cenderung menyontek tugas teman yang lain, dan  ketika guru

bertanya kepada siswa terkait  pelajaran  siswa  tidak mampu menjawabnya.

Hasil rekapitulasi absen tahun pelajaran 2016/2017 dari 32 orang siswa

teridentifikasi bahwa 8 orang siswa sering absen diantaranya 5 orang

sebanyak 3 kali, dan 3 orang diantaranya ada yang 4 kali, ada yang 5 kali dan

7 kali alpa,berdasarkan hasil absen tersebut menunjukkan siswa  tidak siap

untuk melaksanakan pengerjaan tugas.Berdasarkan hasil AUM umum, di

SMA Pembangunan LaboratoriumUNP pada siswa kelas XI  mengalami

masalah pada bidang jasmani dan kesehatan (JDK) yaitu pada nomor item

001 yaitu badan terlalu kurus atau terlalu gemuk ada 9 orang, untuk nomor

item 076 yaitu sering pusing atau mudah sakitada 9 orang. Berdasarkan  hasil

AUM PTSDL ditemukan 9 orang siswa memiliki permasalan pada bidang diri

pribadi (D) item nomor 85 dengan bunyi item perasaan gelisah, murung atau

pikiran kacau membuat saya tidak dapat belajar dengan baik.

Berdasarkan aktivitas-aktivitas yang dapat dilihat pada  item yang

dipilih dalam AUM, diindikasikan bahwa dapat diartikan bahwa  siswa

memiliki masalah pada kondisi dirinya secara pribadi. Berdasarkan hasil

AUM umum, ditemukan 3 orang siswa yang  mengalami masalah pada

bidang pendidikan dan pelajaran (PDP) yaitu pada item nomor 034 yang

berbunyi khawatir tidak mampu melanjutkan pelajaran setamat sekolah ini

dan/atau terlalu memikirkan pendidikan lanjutan setamat sekolah ini ada 3

orang.
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Sedangkan hasil AUM PTSDL pada bidang prasarat penguasaan materi

pelajaran (P) ditemukan 8 orang siswa mengalami masalah pada item nomor

1 yaitu tugas-tugas yang diberikan guru tidak dapat saya kerjakan dengan

baik, karena materi pelajaranyang menunjang penyelesaian tugas tersebut

tidak saya kuasai ada 8 orang.Berdasarkan aktivitas-aktivitas yang dilihat

pada item-item yang dipilih dalam AUM umum dan AUM PTSDL tersebut,

dapat dimaknai bahwa siswa mengalami masalah dalam pengerjaan tugas.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti  ingin melakukan

penelitian  tentang “Hubungan Kondisi Siswa dengan Pengerjaan Tugas

di SMA Pembangunan Laboratorium UNP”.

B. Identifikasi   Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi

permasalahan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan secara

langsung.

2. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru saat pembelajaran

berlangsung.

3. Masih ada siswa yang senang bercerita dengan teman sebangkunya

daripada mengerjakan tugas yang diberikan guru.

4. Masih ada siswa mengantuk, dan termenung saat diberikan tugas.

5. Masih ada siswa cenderung menunggu tugas temannya yang sudah selesai

setelah itu baru menyonteknya.
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6. Masih ada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan  dari guru ketika

diberikan kesempatan pada siswa.

7. Masih ada siswa yang tidak menjawab pertanyaan dari guru.

C. Batasan  Masalah

Berdasarkan   identifikasi   masalah   di atas,  maka dapat dibatasi

masalah  Peneliti:

1. Kondisi siswa.

2. Pengerjaan tugas.

3. Hubungan kondisi siswa dengan pengerjaan tugas.

D. Rumusan    Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian adalah:

1. Bagaimana gambaran pengerjaan tugas diSMAPembangunan

Laboratorium UNP?

2. Bagaimana gambaran kondisi siswa di SMA Pembangunan Laboratorium

UNP?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi siswa dengan

pengerjaan tugas di SMA Pembangunan Laboratorium UNP?

E. Asumsi  Penelitian

1. Siswa memiliki kondisi yang berbeda-beda.

2. Siswa memiliki pengerjaan tugas yang berbeda-beda.

F. Tujuan Penelitian

Tujuan  yang hendak   dicapai   dalam penelitian  ini  adalah untuk:
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1. Mendeskripsikan kondisi siswa di SMA Pembangunan Laboratorium

UNP.

2. Mendeskripsikan pengerjaan tugas di SMA Pembangunan Laboratorium

UNP.

3. Menguji hubungan kondisi siswa dengan  pengerjaan tugas di SMA

Pembangunan Laboratorium UNP.

G. Manfaat  Penelitian

1. Manfaat  Teoretis

Penelitian  ini  diharapkan  menambah  wawasan  dan  pengetahuan

bagi   pengembangan   ilmu  pendidikan  pada   bidang bimbingan dan

konseling   dalam  meningkatkan  kondisi siswa yang lebih baik agar

pengerjaan tugas menjadi lebih bagus.

2. Manfaat  Praktis

a. Bagi  siswa, sebagai   bahan masukan untuk   meningkatkan dalam

pengerjaan tugas, sehingga dapat dijadikan  pedoman untuk masa

yang akan datang.

b. Bagi  guru  bimbingan dan konseling, sebagai  bahan  masukan dalam

upaya membantu siswa yang kurang memahami dalam pengerjaan

tugas.

c. Bagi  peneliti,  sebagai  bahan dan dasar dan pedoman dalam

pembuatan skripsi.


